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a b s t r a c t   

Twitter social media is often used as a medium to express opinions on the government in 
Indonesia. There  are  also  many  controversial  things  on  Twitter  social  media  against  the  
government,  as  is  the case  today  there  is  a  controversy  wherethere  is  a  proposal  to  make  
the  term  of  office  of  the President in Indonesia three periods, which previously could only 
serve up to two terms or ten years. for  one  President.  Public  opinion  or  sentiment  which  in  
Twitter's  terms  is  commonly  referred  to  as "shrink"  can  be  in  the  form  of  negative  or  
positive  opinions.  However,  the  amount  of  data  is  quite large  so it takes a method that can 
be used to make it  happen, namely by using sentiment analysis. Sentiment  analysis  can  be  used  
as  a  solution  to  process  these  opinions  using  the  Naïve  Bayes Classifier  algorithm.  The  
results  of  the  nave  Bayes  technique  require  evaluation  to  determine  the best model. The 
test is carried out with three models, namely 70:30, 80:20, and 90:10 which are then evaluated 
using a confusion matrix. Based on the comparison of the evaluation test results, the best scenario 
for the Naïve Bayes  classification model is in the first scenario or model (90% training data and 
10% testing data) with an accuracy value of 95%, a precision value of 97%, a recall value of 96%, 
and the f-measure value is 96%. 

 

a b s t r a k   

Media  sosial  twitter  sering  digunakan  sebagai  media  untuk  menyampaikan  pendapat  
terhadap pemerintahan di Indonesia. Banyak juga hal –hal yang kontoversial di media sosial 
twitter terhadap pemerintah, seperti  halnya pada hari ini sedang terjadi kontrovesi dimana ada 
sebuah usulan untuk menjadikan  masa  jabatan  Presiden  di  Indonesia  yaitu  tiga  periode,  
yang  dimana  tadinya  hanya  bisa menjabat  sampai  dua  periode  atau  sepuluh  tahun  saja  
untuk  satu  orang  Presiden.  Opiniatau sentimen masyarakat yang dalam istilah Twitter biasa 
disebut sebagai “ciutan” ini dapat berupa opini negatif  maupun  positif.  Akan  tetapi  jumlah  
data  tersebut  cukup  banyak  sehingga  dibutuhkan  suatu metode  untuk  mewujudkannya  yaitu  
dengan  menggunakan  analisis  sentimen.  Analisis  sentimen dapat  dijadikan solusi  untuk  
mengolah  opini  tersebutdenganmenggunakanalgoritmaNaïveBayesClassifier. Pada hasil dari 
teknik naïve bayes memerlukan evaluasi untuk menentukan modelterbaik. Pengujian dilakukan  
dengan  tiga  model  yaitu  70:30,  80:20,  dan  90:10  yang  kemudian  dievaluasimenggunakan 
confusion   matrix.   Berdasarkan   perbandingan   hasil   pengujiam   evaluasi,   skenario terbaik 
yang untuk model klasifikasi Naïve Bayes yaitu pada skenario atau model pertama ( 90% data 
training dan 10% data testing ) dengan nilai accuracysebesar 95% , nilai  precisionsebesar 97%, 
nilai recall sebesar 96%, dan nilai f-measure sebesar 96%. 
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1. Pendahuluan 
 
Media sosial Twitter sering digunakan sebagai media 
untuk menyampaikan pendapat terhadap 
pemerintahan di Indonesia. Media ini juga sering 
dipakai oleh pemerintah untuk mensosialisasikan 
berbagai informasi terkait pemerintahan Indonesia 
sehingga masyarakat dapat mengetahui informasi 
tersebut. Banyak hal kontroversial di media sosial 
Twitter yang berkaitan dengan pemerintah, misalnya 
saat ini sedang muncul kontroversi terkait usulan 
perpanjangan masa jabatan Presiden di Indonesia 
menjadi tiga periode, yang mana sebelumnya hanya 
dapat menjabat hingga dua periode atau sepuluh 
tahun untuk satu Presiden. Wacana tersebut menjadi 
kontroversi karena beberapa survei menunjukkan 
ketidaksetujuan dari masyarakat terhadap wacana 
tersebut. Salah satunya adalah survei oleh lembaga 
Indonesia Political Opinion (IPO) yang menunjukkan 
bahwa 61% responden tidak setuju, sementara 39% 
responden setuju (Medistiara, 2022).  
 
Namun, Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman 
dan Investasi, Luhut B. Pandjaitan, menyatakan 
bahwa ia memiliki big data yang menunjukkan bahwa 
mayoritas rakyat Indonesia mendukung penundaan 
pemilu 2024 dan perpanjangan masa jabatan 
Presiden. Hal ini ia sampaikan dalam podcast Close the 
Door bersama Deddy Corbuzier (Santoso & Fadil 
Djailaini, 2022). Opini atau sentimen masyarakat 
yang dalam istilah Twitter biasa disebut sebagai 
“ciutan” dapat berupa opini negatif maupun positif. 
Akan tetapi, jumlah data yang sangat besar ini 
memerlukan metode khusus untuk pengolahannya, 
yaitu dengan menggunakan analisis sentimen. 
Analisis sentimen adalah teknik pembersihan data 
dari kata dan simbol yang tidak relevan, serta 
mengubah data yang bersifat kualitatif menjadi data 
kuantitatif. Kemudian, data ulasan pengguna 
diklasifikasikan untuk mendapatkan ulasan yang 
bersifat positif atau negatif (Manik, Ernawati, & 
Nurlaili, 2021). Saat ini, analisis sentimen merupakan 
salah satu topik yang banyak digunakan oleh para 
peneliti, yang bertujuan untuk menyediakan 
informasi dari sebuah dataset yang tidak terstruktur. 
Menurut Arsi & Waluyo (2021), analisis sentimen ini 
juga dapat diterapkan pada opini di berbagai bidang 
seperti ekonomi, politik, sosial, dan hukum. Analisis 
sentimen juga mampu mengelompokkan polaritas. 

2. Metodologi Penelitian 
 
Systematic Literature Review (SLR) adalah proses 
sistematis yang menyeluruh untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan menganalisis penelitian yang 
relevan dengan topik tertentu. SLR bertujuan untuk 
memberikan gambaran yang jelas tentang penelitian 
yang telah dilakukan dalam suatu bidang ilmu. Metode 
SLR dianggap sebagai metode tingkat tinggi dalam 
menghasilkan pemahaman objektif terhadap suatu 
topik, karena melibatkan proses sistematis, kritis, dan 
menyeluruh dalam mengevaluasi dan menyintesis 
bukti-bukti ilmiah yang ada. Pengklasifikasi Naïve 
Bayes menggunakan probabilitas bersyarat untuk 
setiap kelas yang mungkin, diturunkan dari matriks 
data, dan didasarkan pada teorema Bayes. Asumsi dasar 
Naïve Bayes Classifier (NBC) mengandaikan bahwa 
variabel-variabel sistem bersifat independen satu sama 
lain. Ketika diterapkan pada masalah klasifikasi dalam 
dunia nyata, pengklasifikasi berbasis NBC tetap 
menghasilkan hasil yang dapat diterima, meskipun 
bergantung pada asumsi yang sering kali tidak 
sepenuhnya valid (Marcos de Moraes, Soares, & 
Machado, 2020). 

 

 
Gambar 1. Tahapan Crisp-DM 
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Gambar 2. Persentase Kata Positif & Negatif 

 

 
Gambar 3. WordCloud 

 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Penelitian ini menggunakan dataset dari tweet dengan 
kata kunci "jokowi tiga periode" melalui teknik 
crawling data pada Twitter API. Data yang terkumpul 
berjumlah 1.000 tweet dari tanggal 1 Juni 2022 hingga 
30 Juni 2022. Setelah melalui tahap pembersihan, 
data yang digunakan menjadi 641 tweet yang terdiri 
dari 422 tweet positif dan 192 tweet negatif. Persentase 
sentimen positif dan negatif dapat dilihat pada 
gambar persentase sentimen. Word cloud pada data 
tersebut menunjukkan kata-kata yang sering muncul, 
seperti “jokowi”, “presiden”, dan “menteri.” 
Semakin besar ukuran kata pada word cloud, semakin 
tinggi frekuensi kemunculan kata tersebut, 
menunjukkan intensitas penggunaannya dalam cuitan 
di Twitter. Proses data mining dilakukan menggunakan 
algoritma Naïve Bayes dengan tiga skenario, yaitu 90% 
data training dan 10% data testing, 80% data training 
dan 20% data testing, serta 70% data training dan 30% 
data testing. Hasil performa dari tiap skenario 
dibandingkan untuk mendapatkan model terbaik. 

Berdasarkan hasil evaluasi, skenario terbaik untuk 
model klasifikasi Naïve Bayes terdapat pada skenario 
pertama (90% data training dan 10% data testing) 
dengan nilai akurasi sebesar 95%, precision sebesar 
97%, recall sebesar 96%, dan f-measure sebesar 96%. 
Model ini dinilai optimal karena memperoleh 
persentase nilai tertinggi pada tiga indikator pengujian 
yaitu akurasi, precision, dan f-measure, serta nilai recall 
yang tetap baik meskipun bukan yang tertinggi di 
antara skenario lainnya. Penelitian ini juga melakukan 
analisis sentimen terhadap data komentar di Instagram 
terkait usulan perpanjangan masa jabatan kepala desa. 
Data komentar diklasifikasikan ke dalam tiga kelas, 
yaitu positif, negatif, dan netral, dengan menggunakan 
algoritma Naïve Bayes Classifier. Evaluasi sistem 
dilakukan menggunakan Confusion Matrix untuk 
mengetahui nilai akurasi, precision, recall, dan f-measure 
dari model tersebut. Data yang diperoleh dari proses 
pengambilan (crawling) masih dalam kondisi yang 
kurang terstruktur dan mengandung berbagai 
gangguan seperti tanda baca, angka, simbol, serta kata-
kata yang tidak resmi. Elemen-elemen ini dianggap 
tidak relevan dalam proses pengelompokan. Oleh 
karena itu, langkah selanjutnya adalah melakukan pra-
pemrosesan pada dataset dalam tahap pre-processing. 
Penelitian juga mencakup data dari Twitter dengan 
menggunakan kata kunci pencarian seperti 
#calonpresiden, #prabowo, #anies, dan #ganjar. 
Data tersebut adalah tweet berbahasa Indonesia yang 
diunduh dari Twitter dengan total 3.862 tweet yang 
kemudian disimpan dalam format CSV di database. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini mengkaji sentimen masyarakat terkait 
usulan perpanjangan masa jabatan Presiden Indonesia 
melalui analisis data tweet di media sosial Twitter 
menggunakan algoritma Naïve Bayes. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa opini masyarakat terbagi, dengan 
proporsi sentimen positif yang lebih tinggi 
dibandingkan negatif. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Appel et al. (2020) yang menyoroti peran 
media sosial sebagai platform untuk mengungkapkan 
pandangan publik terhadap isu-isu kebijakan, di mana 
berbagai opini dapat tercermin dengan cepat melalui 
peningkatan volume percakapan daring. Penggunaan 
algoritma Naïve Bayes dalam penelitian ini 
menunjukkan efektivitasnya untuk klasifikasi 
sentimen dengan akurasi yang cukup tinggi pada 
skenario terbaik (90% data training dan 10% data 
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testing) yang menghasilkan nilai akurasi sebesar 95%, 
precision 97%, recall 96%, dan f-measure 96%. Marcos 
de Moraes et al. (2020) mendukung temuan ini 
dengan menunjukkan bahwa Naïve Bayes mampu 
menghasilkan performa klasifikasi yang andal 
meskipun pada data yang tidak terstruktur. Dalam 
konteks analisis sentimen media sosial, ketahanan 
algoritma ini terhadap kompleksitas data menjadi 
faktor penting untuk mempertahankan akurasi 
klasifikasi. 
 
Proses pre-processing yang mencakup pembersihan data 
dari elemen yang tidak relevan seperti tanda baca, 
angka, simbol, dan kata-kata tidak resmi sangat 
berperan dalam meningkatkan performa model, 
sebagaimana dinyatakan oleh Badjrie et al. (2021), 
bahwa pembersihan dan normalisasi data sangat 
penting dalam proses analisis sentimen untuk 
mengurangi bias pada hasil klasifikasi. Langkah ini 
memberikan kejelasan pada data, memungkinkan 
algoritma untuk fokus pada konten yang bermakna 
dan berhubungan langsung dengan topik sentimen 
yang dianalisis. Sebagai tambahan, word cloud yang 
digunakan dalam penelitian ini menunjukkan kata-
kata yang sering muncul seperti "jokowi," "presiden," 
dan "menteri," yang mengindikasikan bahwa isu 
kepemimpinan nasional menjadi fokus utama dalam 
percakapan publik di Twitter. Aulia & Patriya (2019) 
mengemukakan bahwa visualisasi word cloud dapat 
membantu untuk memahami intensitas dan fokus 
sentimen publik dalam data yang besar, terutama 
pada topik yang sensitif secara politik. 
 
Penelitian ini juga berkontribusi terhadap literatur 
yang semakin berkembang mengenai analisis 
sentimen dalam konteks isu kebijakan publik di 
media sosial. Sebagai contoh, Arsi & Waluyo (2021) 
dan Manik et al. (2021) telah menunjukkan bagaimana 
analisis sentimen dengan berbagai algoritma, seperti 
Support Vector Machine (SVM) dan Convolutional Neural 
Network (CNN), dapat mengidentifikasi respons 
publik terhadap kebijakan pemerintah, dan hasilnya 
dapat membantu dalam memahami kecenderungan 
opini serta persepsi masyarakat pada isu-isu terkini. 
Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan 
wawasan penting mengenai sentimen masyarakat 
terhadap isu perpanjangan masa jabatan Presiden 
melalui media sosial, yang dapat berfungsi sebagai 
referensi bagi pemerintah dan pengambil kebijakan 

untuk merespons persepsi publik secara lebih 
terinformasi. Mengingat bahwa media sosial seperti 
Twitter menyediakan sumber data yang kaya dan 
langsung dari masyarakat, analisis yang lebih 
komprehensif menggunakan algoritma yang berbeda, 
seperti gabungan Naïve Bayes dengan metode berbasis 
jaringan saraf tiruan atau machine learning, dapat 
menjadi arah penelitian selanjutnya untuk mengatasi 
kompleksitas yang lebih tinggi dan meningkatkan 
keakuratan klasifikasi (Nida, 2020; Paulina et al., 2020). 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Penelitian ini menganalisis sentimen masyarakat di 
Twitter terkait usulan perpanjangan masa jabatan 
Presiden Indonesia dengan menggunakan algoritma 
Naïve Bayes. Metode yang diterapkan dalam penelitian 
ini adalah Knowledge Discovery in Database (KDD), yang 
melibatkan lima tahapan utama. Tahap pertama 
adalah data selection, yang mencakup proses crawling 
data untuk mengumpulkan data mentah dari Twitter. 
Tahap kedua adalah pre-processing, yang terdiri dari lima 
langkah, yaitu case folding, tokenizing, spelling 
normalization, filtering, dan stemming, bertujuan untuk 
membersihkan dan mempersiapkan data agar lebih 
terstruktur. Selanjutnya, tahap transformation dilakukan 
dengan pembobotan kata menggunakan metode TF-
IDF untuk menyoroti kata-kata yang paling relevan 
dalam dataset. Tahap keempat adalah data mining, di 
mana data diklasifikasikan menggunakan algoritma 
Multinomial Naïve Bayes untuk mengidentifikasi 
polaritas sentimen. Terakhir, tahap evaluation 
dilakukan dengan menggunakan confusion matrix untuk 
menghitung akurasi, precision, recall, dan f-measure dari 
model yang telah dibuat. Model ini berguna untuk 
mengklasifikasikan opini publik, termasuk kritik 
terhadap kepala pemerintahan yang disampaikan di 
Twitter, di mana interaksi di media sosial memiliki 
dampak yang beragam, tergantung pada intensitas 
penggunaan dan konten yang diakses. 
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